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RINGKASAN

Masalah gizi utama di Indonesia saat ini adalah stunting, sehingga analisis tentang faktor
risiko stunting menjadi penting. Studi di puskesmas di Makassar menunjukkan faktor risiko stunting
adalah kejadian berat bayi lahir rendah, kelengkapan imunisasi, dan rendahnya pendidikan ibu.
Faktor risiko stunting lainnya dari studi di NTT adalah pendapatan keluarga, pola asuh ibu, dan
asupan gizi anak. Anak dengan riwayat stunting mempunyai prestasi akademik yang lebih rendah
dibandingkan yang tidak stunting. Studi di puskesmas di Surabaya menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara beban kerja ibu dengan status gizi balita, apabila pekerjaan ibu tergolong tidak
berat dan adanya pengasuh pengganti selama ibu bekerja. Pada kajian pendampingan 2500 anak
balita gizi kurang dan stunting di Surabaya ternyata hanya menurunkan 1% gizi kurang dan 1.2%
stunting. Masalah gizi mikro yang dijumpai pada anak balita adalah anemia. Kejadian anemia pada
anak balita diantaranya karena persepsi ibu yang kurang tepat tentang anemia. Studi tentang anak
jalanan di Kota Medan menunjukkan sebagian besar subjek mempunyai kadar hemoglobin dengan
kategorirendah dan sangat rendah, sedangkan aktivitas anak jalanan dengan kategori berat

Review studi dilakukan untuk mengkaji faktor yang berhubungan dengan kepatuhan ibu
dalam mengkonsumsi tablet besi selama kehamilan. Dari 11 jurnal yang direview disimpulkan
bahwa dukungan yang lebih baik pada ibu, baik dari petugas maupun keluarga dapat berkontribusi
pada kepatuhan yang lebih baik pada ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi. Studi ibu hamil di
NTT menunjukkan sebesar 71.4% tidak tahu tentang manfaat konsumsi Fe, sebanyak 1.4% belum
pernah memeriksa kehamilan, sedangkan 15.7% memeriksa kehamilan namun tidak sesuai dengan
anjuran. Terdapat 13% ibu mengatakan tidak pernah mengonsumsi Fe selama kehamilan.

Analisis terhadap faktor risiko kegemukan dilakukan pada kelompok wanita usia dewasa
(19-55 tahun) menggunakan data Riskesdas 2010. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya
mempromosikan aktivitas fisik dan diet yang sehat terutama menurunkan konsumsi makanan dan
minuman manis dan konsumsi karbohidrat yang tidak berlebih untuk pencegahan dan pengendalian
kegemukan. Studi di Kota Malang menunjukkan kombinasi faktor risiko penyakit tidak menular
(PTM) adalah kebiasaan merokok setiap hari, konsumsi buah dan sayur kurang dari 5 kali penyajian
setiap hari, aktivitas fisik rendah, overweight (IMT 2z 25 kg/m?), tekanan darah sistolik = 140 dan
atau = 90 mm Hg. Studi pada orang dewasa juga mengkonfirmasi bahwa sarapan merupakan faktor
yang memengaruhi kejadian obesitas, yaitu subjek yang sarapan memiliki proteksi 2.4 kali untuk
terhindar dari obesitas.

Analisis data Riskesdas 2010 pada wanita dewasa menunjukkan rata-rata konsumsi buah
dan sayur wanita sebesar 139.7+¢55.9 g yang jauh lebih rendah dibandingkan anjuran WHO 400
g/hari. Hanya 1.0% subjek yang mengonsumsi buah dan sayur sesuai anjuran 250 —400 g/hari dan
0.2% subjek mengonsumsi buah dan sayur diatas 400 g/hari. Konsumsi sayur lebih tinggi
dibanding konsumsi buah. Tentang preferensi konsumsi sayuran, hasil penelitian di daerah Kampus
Unesa (Semarang) menunjukkan 78.3% anak balita tidak menyukai sayur dan 60.6% tidak suka ikan,
dan konsumsi sayur harian 23.9 g dan ikan 19.9 g. Rendahnya konsumsi ikan dikarenakan ibu jarang
membeli ikan dengan alasan mahal harganya, susah pengolahannya dan berbau anyir. Dengan




intervensi terintegrasi (pendidikan gizi, pelatihan teknologi, dan penguatan media informasi) di
Madura terdapat peningkatan konsumsi sayvuran pada ibu hamil.

Studi tentang perilaku gizi seimbang remaja di Kota Medan menunjukkan perilaku yang
rendah. Selain itu ditemukan sebanyak 12 indikator (putri) dan 16 (putra) indikator gizi seimbang,
Studi anak di lembaga PAUD di Kota Bogor menunjukkan perkembangan anak lebih baik setelah
dilakukan intervensi pendidikan gizi seimbang dan tumbuh kembang anak. Dalam pengembangan
pendidikan gizi untuk anak usia sekolah dasar dari studi di Bogor dan Jakarta disarankan media
komik berwarna dengan karakter kartun yang tokohnya menyukai olahraga dan musik merupakan
alternatif pilihan media pendidikan gizi yang paling efektif dan layak. Untuk kelompok anak usia
sekolah menengah pertama, pemberian materi pendidikan gizi dapat diberikan pada kegiatan
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR).

Studi ketahanan pangan di Kabupaten Serang menunjukkan semakin banyak rumah tangga
yang tergabung dengan organisasi atau kelembagaan pangan local, akan mengurangi peluang
kerawanan pangan. Kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir menunjukkan bahwa dalam ketahanan
pangan rumahtangga perempuan berperan dalam memanfaatkan sumberdaya alam (lingkungan
sekitar) dan sumber daya manusia (pengetahuan lokal dan ketrampilan) untuk konsumsi pangan
keluarga. Studi di Kabupaten Klaten dihasilkan bahwa kelembagaan ketahanan pangan lokal yang
sudah ada di tiap komunitas (misalnya lumbung paceklik) perlu ditingkatkan kapasitasnya agar
tidak hanya bergerak dalam bidang simpan pinjam, melainkan dikembangkan pada kegiatan yang
sifatnya produktif. Bagi komunitas yang kelembagaan ketahanan pangan lokalnya sudah pudar atau
bahkan punah, maka perlu dibangun lagi.

Evaluasi Program DMP (Desa Mandiri Pangan) di 10 desa di 6 kabupaten menunjukkan
bahwa pengaruh langsung kinerja fasilitator terhadap konsumsi pangan rumah tangga lebih besar
daripada pengaruh tidak langsung melalui variabel pengusahaan lahan pekarangan dan pelatihan
budidaya. Studi kasus tentang kebijakan One Day No Rice (ODNR) di Kota Depok dilakukan dengan
subjek 181 PNS dari eselon 2, 3, dan 4. Sebanyak 90% pejabat tersebut mendukung kebijakan ODNR,
namun dalam keseharian hanya 44% yang dapat menerapkan untuk tidak mengkonsumsi beras.
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PERAN PEREMPUAN DALAM PEMENUHAN KONSUMSI PANGAN DENGAN MEMANFAATKAN
SUMBER DAYA LOKAL UNTUK MENCAPAI KETAHANAN PANGAN KELUARGA DI PEDESAAN
(The Role of Women in Fulfilling of Food Consumption by Using Local Resources to Achieve Food
Security in Rural Family)

Yunindyawati!”, Titik Sumarti2, Soeryo Adiwibowo?, Aida VitayalaZ, Hardinsyah?

1 Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya
*1PB

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran perempuan dalam pemenuhan konsumsi pangan memanfaatkan
sumber daya lokal untuk mencapai ketahanan pangan keluarga di pedesaan pada petani padi sawah lebak di
Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan menggunakan paradigma konstruktivistik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, observasi, FGD, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan
memanfaatkan sumberdaya alam (lingkungan sekitar) dan sumber daya manusia (pengetahuan lokal dan
ketrampilan) untuk konsumsi pangan keluarga. Sebagai contoh pada saat musim pasang, banyak tumbuh
teratai (masyarakat menyebutnya telepuk) bisa dimanfaatkan untuk sayuran dan pakan ternak. Selain itu
berbagai jenis ikan seperti ikan sepat, gabus, seluang, petok, dan lainnya dimanfaatkan sebagai lauk dan dijual
untuk menambah pendapatan keluarga. Perempuan memiliki pengetahuan bagaimana mengambil, mencari,
mengolah, dan memanfaatkannya untuk pangan. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses sosialisasi
dalam keluarga inti dan luas secara turun temurun. Sementara itu pada musim surut, aktivitas pertanian lebak
dimulai, dan perempuan terlibat dalam proses pertanian mulai dari menyiapkan lahan, pembibitan, menyiang
rumput hingga panen. Pasca panen perempuan menjaga kualitas padi dengan menjemur dan menyimpan di
rumah ataupun dititipkan ke tempat penggilingan padi milik pengusaha padi. Di sisi lain sumber daya manusia
berupa pengetahuan dan ketrampilan menenun songket dimanfaatkan untuk mendapatkan tambahan
pendapatan.

Kata kunci: ketahanan pangan, peran perempuan, sumber daya lokal

PENDAHULUAN

Perempuan memiliki peran cukup signifikan dalam pembangunan pertanian dan pedesaan
(Moussa 2011, Sukiyono et al. 2008). Di bidang pertanian dan pedesaan perempuan bukan hanya
memproduksi dan mengolah hasil pertanian tetapi juga berperan penting dalam distribusi
pemasaran. Kontribusi perempuan semakin terlihat ketika mereka memainkan peran domestic
sekaligus melakukan aktivitas produksi pertanian.

Peranan perempuan dalam produksi pertanian adalah penting dalam menentukan status
nutrisi rumah tangga dan juga sumbangan mereka dalam pendapatan rumah tangga. Studi yang
dilakukan Sukiyono dan Sriyoti (1997) menemukan bahwa konstribusi perempuan transmigran
berdagang sayuran sebesar 45% dari total pendapatan rumah tangga mereka. Hal ini menunjukkan

*Penulis korespondensi : yunin.unsri@gmail.com
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selain dalam produksi pertanian, perempuan juga menyumbang ekonomi keluarga melalui sector
perdagangan.

Selain itu, secara sosial perempuan bertanggung jawab atas kebutuhan konsumsi pangan
keluarga terkait nutrisi anggota keluarga. Mereka memegang peran kunci seperti dalam penyediaan
air bersih, mengatur pola makan, jenis makanan dan hal-hal lain berkaitan dengan konsumsi
keluarga. Tanpa terpenuhi kebutuhan pangan keluarga, para laki-laki tidak akan mampu bekerja di
sawah/lahan mereka. Hal ini menunjukkan peran perempuan cukup sentral dalam ketahanan
pangan keluarga. Selain itu, kesalahan dalam proses pengolahan dan penyiapan pangan di tingkat
keluarga akan menyebabkan menurunnya kuantitas dan kualitas gizi pangan, dan pada akhirnva
menurunkan ketahanan pangan.

Secara universal, peran gender untuk perempuan dan laki-laki diklasifikasikan dalam tiga
peran pokok yaitu peran reproduktif (domestic), peran produktif (publik) dan peran social
(masyarakat). Peran reproduktif adalah peran yang dilakukan seseorang untuk melakukan kegiatan
yang terkait dengan pemeliharaan sumber daya insane dan tugas kerumahtanggaan seperti
menyiapkan makanan, mengumpulkan air, mencari kayu bakar, berbelanja, memelihara kesehatan
dan gizi keluarga, mengasuh dan mendidik anak. Peran produktif menyangkut pekerjaan yang
menghasilkan barang dan jasa untuk dikonsumsi dan diperjualbelikan. Peran masyarakat terkait
dengan kegiatan jasa dan partisipasi politik (Hubeis 2010).

Dalam sebuah organisasi keluarga, terdapat suami, istri dan anak. Masing-masing individu
memiliki status dan peran yang dilekatkan dan dijalankan. Untuk mengatur hubungan antara mereka
masuklah kelembagaan-kelembagaan dalam keluarga. Kelembagaan inilah yang akan mengatur
interaksi dan hubungan antara anggota keluarga. Sebagai contoh kelembagaan perkawinan,
ekonomi, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Kelembagaan pangan dalam sebuah keluarga
biasanya memuat nilai-nilai dan aturan main yang dijalankan untuk menjaga kecukupan, stabilitas,
aksesibilitas dan kualitas pangan.

Berdasarkan definisi ketahanan pangan dari FAO (1996) dan UU Rl No 7 tahur 1996, yang
mengadopsi definisi FAO, terdapat 4 komponen yang harus dipenuhi untuk mencapai kondisi
ketahanan pangan (LIPI 2005) yaitu:

1. Kecukupan ketersediaan pangan

2. Stabilitas ketersediaan pangan tanpa fluktuasi dari musim ke musim atau dari tahun ke tahun
3. Aksesibilitas/keterjangkauan terhadap pangan serta

4. Kualitas/keamanan pangan

Dari keempat aspek tersebut secara gender, perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang
sama untuk memainkan peran menuju ketahanan pangan keluarga. Persoalanyva adalah konstruksi
social masyarakat melihat bahwa persoalan pangan adalah tanggunga jawab perempuan. Umumnya
perempuan dan ibu diperankan sebagai actor yang bertanggungjawab atas pangan keluarga. Mulai
dari penyediaan makanan sehat dan bergizi, pola pengasuhan gizi keluarga bahkan termasuk pada
proses produksi pangan keluarga sehingga tetap tersedia, terjangkau dan stabil keberadaannya
dalam keluarga. Dilihat dari tersebut secara sekilas terdapat dugaan bahwa peran perempuan relatif
tinggi.

284
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Tujuan peneltian ini ingin melihat kontribusi perempuan dalam pemenuhan konsumsi
pangan pada keluarga petani di desa Ulak Aurstanding kecamatan Pemulutan Selatan kabupaten
0Ogan llir dengan memanfaatkan sumber daya lokal, baik sumber daya alam maupun sumber daya
manusia yang ada pada mereka. Sumber daya alam meliputi sumber daya alam pada saat musim
pasang dan musim surut. Pada kedua musim ini terdapat beberapa flora dan fauna yang hanya
muncul di masing-masing musim yang dimanfaatkan sebagai sumber pangan keluarga petani padi
sawah lebak. Sementara sumber daya manusia yang ada meliputi pengetahuan, ketrampilan lokal
yang dimiliki serta menejemen anggota keluarga untuk meningkatkan pendapatan demi pemenuhan
konsumsi pangan keluarga terutama untuk mendapatkan pangan yang tidak tersedia di lingkungan
sekitar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif, metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam kepada para informan penelitian. Informan penelitian ini adalah ibu rumah
tangga, anak perempuan dalam rumah tangga yang membantu mendapatkan sumber pangan
keluarga. Sementara suami dan anak laki-laki sebagai informan pendukung penelitian. Selain itu
dilakukan observasi dan fokus group discussion (FGD) untuk memperdalam data yang diperoleh
serta validasi data dari para informan. Analisis data dilakukan secara kualitatif, data dikategorikan
dalam satuan uraian, kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan. Waktu penelitian mulai
bulan September 2012 hingga Maret 2013 di desa Ulak Aurstanding di kecamatan Pemulutan Selatan
kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potret Perempuan dalam Pertanian Padi Lebak dan Pangan Keluarga

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan pertanian tidak hanya pada saat sebelum
penerapan revolusi hijau tetapi juga setelah revolusi hijau meskipun ada pergeseran dan perubahan
peran. Pada masa sebelum revolusi hijau perempuan memiliki peran dihampir seluruh proses
pertanian padi sawah lebak. Mulai dari penyiapan lahan, pemilihan bibit, hingga ke proses
pemanenan. Keterlibatan perempuan dalam pemilihan bibit diungkapkan informan (Jsy) sebagai
berikut:

“Bibitnye sendiri, kalu guleh taun ini dibuat bibit lagi, ibu yang buatnye, yang

nyemaikan....akuni bapaknye lak meninggal. Anakku yang bujang due bantu kesawah.

[Bibit yang disemai bibit sendiri yang dipilih dari hasil padi yang didapat. Ibu yang

membuatnya, menyemaikan, karena bapak sudah meningggal. Selain itu dibantu juga oleh dua

orang anak laki-laki]

Setelah panen padi para perempuan menyisakan padi untuk dijadikan bibit untuk ditanam
kembali. Biasanya mereka memilih padi yang bagus dengan cara menampi, ~menggunakan alat
tampir dari bambu. Dengan digoyang-goyangkan akan terpisah antara padi yang bernas dan padi

[
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yang tidak berisi. Kemungkinan tumbuh yang ditampi (padi bernas) cukup tinggi dibanding padj
vang tidak ditampi. Padi ini kemudian disemai dengan cara ditugal, ditanam dengan menggunakap
alu dari batang kayu. Setelah tumbuh agak tinggi dan air rawa surut maka padi dipindahkan ke lahan
pertanian.

Selain itu perempuan juga terlibat dalam persiapan lahan dan menyemaikan padi, bahkan
sebagian besar pekerjaan pertanian dilakukan oleh perempuan, kecuali pekerjaan yang berat,
Berikut penuturan informan:

“Kalu nugal atau buat anak padi biasenye ibu-ibu, ngambil mindahkan ibu-ibu, yang mikul-

mikul untuk mindahke kesawah bapak. Merumput gotorg royong hapak ibu, kalu banyak

rumput ibu, kalu dikit rumput bapak”

Setelah lahan rawa agak surut, maka akan ditemui banyak rumput yang tumbuh selama air
pasang (tumbuhan rawa). Oleh karena itu perlu dibesihkan terlebih dahulu sebelum ditanami.
Mayoritas perempuan terlibat dalam Kkegiatan ini. Secara manual mereka membersihkan rumput
tersebut namun setelah revolusi hijau dan dikenalkan dengan racun rumput, mereka menggunakan
obat tersebut (jika memiliki kecukupan uang untuk membeli dan jika tidak maka dilakukan secara
manual).

Setelah lahan bersih dari rumput maka para perempuan mengambil padi yang sudah ditugal
(dibibit sebelumnya), dipindahkan ke tempat yang agak tinggi sebelum ditanam ke sawah rawa
lebak. Begitu air rawa surut hingga tinggal 0.5-5 c¢cm maka para perempuan banyak terlihat
bertebaran di lahan menanam padi. Umumnya perempuan yang menanam padi sementara petani
laki-laki hanya memikul bibit dari tempat pembibitan ke tempat perempuan menanan padi.

Secara umum pekerjaan perempuan di pertanian sawah lebak tidak banyak perubahan dan
perbedaan antara sebelum dan setelah revolusi hijau. Perbedaan menyoloknya terdapat pada
pemilihan bibit, yang semula seluruh bibit dipilih dan dipilah oleh para perempuan sekarang hampir
semua tergantung pada bibit dari membeli. Namun masih ada juga petani yang menggunakan bibit
lokal maupun bibit unggul hasil panen yang dipilih untuk ditanam kembali. Selain itu pada saat
belum dikenalkan proses pemanenan menggunakan sabit, para perempuan memanen dengan
menggunakan ani-ani (mengetam). Setelah proses panen menggunakan sabit dan mesin grentek
maka peran perempuan terkurangi. Pengoperasi mesin grentek umumnya laki-laki meskipun banyak
juga perempuan telah bisa menggunakan alat ini. Untuk melihat peran perempuan sebelum dan
setelah revolusi hijau dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Peran perempuan dalam kegiatan pertanian sebelum dan setelah revolusi hijau

No Jenis kegiatan Sebelum revolusi hijau Setelah revolusi hijau
1. Pemilihan bibit Perempuan menampi padi untuk  Mayoritas petani membeli, sedikit
dijadikan bibit perempuan yang menampi padi
untuk bibit
2. Penyemaian bibit Menyemai, menugal dilakukan Menyemai, menugal dilakukan
(nugal) oleh perempuan oleh perempuan dibantu laki-laki
3, Pemindahan bibit ~ Dilakukan oleh perempuan, laki-  Dilakukan oleh perempuan, laki-
laki memikul bibit laki memikul bibit
4, Penanaman bibit Dilakukan perempuan Dilakukan perempuan
5. Pembersihan Dilakukan perempuan secara Dilakukan laki-laki dengan
rumput manual dibantu laki-laki menggunakan racun rumput,
perempuan sedikit terlibat
6. Pemanenan padi Dilakukan oleh perempuan Perempuan menggunakan sabit
dengan menggunakan ani-ani yang mengoperasikan mesin
(ketam) sistem tarikan grentek mayoritas laki-laki (sistem
upahan/bawon)
7 Pemupukan Tidak memerlukan pupuk Perlu pupuk buatan yang
buatan memupuk para laki-laki
8. Ritual sebelum Perempuan menyiapkan Tidak ada ritual
panen makanan untuk keperluan ritual
9. Ritual saat panen Perempuan berkelompok Tidak ada ritual kelompok

memanen padi, menyiapkan
bekal makanan

Peran perempuan dalam pertanian tersebut memberi kontribusi bagi ketersediaan pangan

keluarga berupa padi. Selain di bidang pertanian padi, peran perempuan dalam pemenuhan pangan
keluarga dilakukan dengan melakukan diversivikasi pekerjaan. Diversifikasi ini disesuaikan dengan
pengetahuan, kemampuan serta kondisi lingkungan. Pengetahuan dan kemampuan menenun
songket dimanfaatkan untuk menambah penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan.
Mereka juga memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis tanaman yang aman dikonsumsi yang berada
di lingkungan sekitar untuk pangan keluarga seperti buah telepuk, gondang dan tumbuhan lokal
lainnya. Berikut penuturan pekerjaan
mendapatkan penghasilan.

informan tentang diversifikasi perempuan untuk
“Untuk betino disini lumayanlah, dikatakan lumayanlah, soal pekerjaan betino disini dak katek
pengangguran, dienye nenun, sudah tu nenun ngerjekah sawah ini. sudah tu ade bae budak-
budak ye mude pekerjaannye ke palembang, begawe rumah tangge”

[Keadaan perempuan disini cukup baik, dalam hal pekerjaan disini tidak ada penganguran.
Mereka membuat kerajinan songket, dan sekaligus ke sawah. Selain itu ada juga vang bekerju

diluar, misalkan ke palembang untuk menjadi pembantu rumah tanggal
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Pemanfaatan sumber daya alam lokal dan sumber daya manusia untuk pemenuhan konsums;j
pangan keluarga

Ekosistem rawa lebak memiliki keanekaragaman tumbuhan (flora) dan hewan (fauna) yang
bisa dimanfaatkan sebagai sumber pangan. Tumbuhan yang hidup di lahan rawa lebak sangat
beragam dari jenis pohon, perdu, semak, sampai dengan rumput. Macam jenis dan keragamannya
sangat tergantung pada kondisi lingkungan fisik (iklim, hidrologi, tanah, vegetasi, tipologi) serta
pemanfaatannya. Jenis fauna yang hidup di rawa lebak sangat beragam dari golongan reptil, unggas,
dan berbagai jenis ikan. Untuk pengembangan perikanan, pada ekosistem rawa lebak pada
umumnya didapati empat jenis vegetasi, yang dipakai sebagai pakan ikan yaitu 1) Vegetasi dibawah
permukaan (emerged), 2) Tipe berdaun terapung (floating leaved) 3) Terapung bebas (free floating)
4) Tipe jenis rumput. Jenis ikan yang hidup pada ekosistem rawa tidak kurang dari 100 jenis,
diantaranya ikan hitam; gabus, papuyu,sepat, biawan, patin, toman dan ikan putih, ikan yang umum
berada di perairan sungai dan bisa ditemukan di rawa sebagai ikan pendatang. Selain ikan, hewan
piaraan yang bisa terdapat di rawa adalah itik Alabio dan kerbau rawa (Noor 2007).

Perempuan memanfaatkan ekosistem rawa tersebut untuk memenuhi kebutuhan pangan
keluarga. Pada musim pasang, para perempuan mencari ikan dengan cara memncing, menggunakan
tangkul, dan jala. Hasil yang diperoleh dimanfaatkan untuk lauk makan keluarga. jika mendapatkan
tangkapan banyak maka dijual kepada para tengkulak yang datang ke desa. Biasanya pada musim
pasang jumlah ikan banyak berkonsekuensi pada murahnya harga ikan. Namun para perempuan
tetap mencari ikan untuk menambah tambahan pendapatan keluarga.

Jenis-jenis ikan yang bisa mereka dapatkan adalah ikan seluang, betok, gabus, dan ikan
putih lainnya yang berasal dari luapan sungai kedukan kijang yang mengitari desa Ulak Aurstanding.
Bahkan beberapa perempuan sengaja menjadi pencari ikan sebagai pekerjaan utama saat musim
pasang. Biasanya mereka membentuk kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang mencari ikan
bersama. Setelah terkumpul mereka menjual menggunakan perahu sampan dari rumah ke rumah.
Pada musim pasang perahu sampan menjadi alat transportasi di desa ini. Ada juga perempuan yang
menjual ikan tangkapannya dengan berjalan kaki di sepanjang ruas jalan utama yang tidak tergenang
air. Biasanya ikan dijual ketengan dimasukkan dalam plastik kecil setiap plastik seharga Rp. 2 000,-
dengan jumlah berat sekitar % kilogram.

Melimpahnya jumlah ikan saat musim pasang membuat hasil tangkapan melimpah sehingga
muncul pekerjaan baru yakni buruh menyiang ikan. Para tengkulak ikan ada yang membeli ikan
dalam bentuk ikan hidup, ada juga yang membeli ikan dalam bentuk sudah bersih (disiangi/diperut].
Biasanya ikan yang sudah disiangi ini digunakan untuk membuat tekwan, model, empek-empek serta
untuk krupuk kemplang. Upah menyerut/menyiang ikan ini sebesar Rp. 500,- perkillogram ikan
bersih. Memang membutuhkan waktu lama, tetapi para perempuan mengambil pekerjaan in
daripada menganggur di rumahnya. Ikan diantara ke salah satu rumah penduduk kemudian tetangga
sekitar datang untuk menyerut ikan bersama-sama.

Selain ikan, perempuan memanfaatkan keong rawa, masyarakat menyebutnya gondang,
untuk dimasak sebagai lauk makan dan juga digunakan sebagai pakan itik peliharaan mereka.
Gondang ini banyak ditemukan saat musim pasang. Perempuan membuka cangkang, menukil
isi/dagingnya dan mengolahnya untuk lauk atau sebagai pakan itik. Jika untuk lauk maka keong
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direbus terlebih dahulu sebelum diolah dengan bumbu sesuai selera. Untuk pakan itik keong
tersebut dicampur dengan dedak atau sisa makanan dan buah telepuk. Buah telepuk ini banyak
hidup mengambang di permukaan air saat musim pasang. Selain untuk campuran makan itik, buah
ini juga dmanfaatkan sebagai sayuran oleh masyarakat desa. Untuk mendapatkan buah telepuk dan
keong rawa, para perempuan menggunakan sampan mencarinya sampai ke tengah rawa.

Itik yang dipelihara masyarakat adalah itik jenis Alabio. Pengembangan itik ini dilakukan
secara ekstensif dan intensif. Secara ektensif dilakukan dengan menggembalakannya ke luar
kandang, ke lahan-lahan di sekitarnya. Pakan itik sangat tergantung pada keberadaan tanah rawa
Jebak yang secara alami menyediakan makanan seperti ikan-ikan kecil, cacing serta berbagai gulma
air seperti eceng gondok, kangkung, kayu apu dan tumbuhan air lainnya. Sementara secara intensif
dipelihara di dalam kandang. Setiap keluarga biasanya memiliki peliharaan bebek dan ayam dengan
jumlah yang berbeda. Hewan peliharaan ini sangat bermanfaat untuk menambah pendapatan
keluarga karena mereka menjual telur ayam dan bebek jika memerlukan uang. Telur bebek dijual
scharga Rp. 1.500,- perbutir. Mereka menjual ayam dan hewan piaraan tersebut di pasar kalangan.

Pada musim air mulai surut, perempuan terlibat dalam proses pertanian padi sawah lebak.
Dimulai dari pembuatan brondong (rumput panjang dianyam untuk media penyemaian bibit padi),
menyingkirkan rumput yang tumbuh pada saat air pasang, menyemaikan bibit, memindahkan bibit,
menanam padi dan memanen padi. Setelah panen padi perempuan menjemur padi sebelum padi
simpan, atau digiling menjadi beras.

Selain tanaman padi, perempuan memanfaatkan lahan yang sudah surut lebih awal (lebak
dangkal) untuk menanam berbagai jenis sayuran seperti kacang panjang, kangkung, cabai, tomat dan
labu. Tanaman biji-bijian yang sering ditanam yaitu jagung dan kacang tanah. Setiap jengkal tanah
yang memungkinkan ditanami dimanfaatkan untuk tanaman tersebut.

Berdasarkan temuan data di lapangan tersebut, perempuan desa Ulak Aurstanding
memanfaatkan sumber daya alam di sekitar mereka untuk konsumsi pangan keluarga dan
menambah pendapatan untuk membeli kebutuhan pangan yang tidak tersedia di lingkungan mereka
(seperti wortel, kol, bawang, gula dan lainnya).

Pada musim pasang, dimana aktivitas pertanian belum dimulai banyak perempuan menenun
songket di dalam rumah. Mereka ada yang menenun songket sendiri dan dijual kepada pedagang
langganan di Palembang. Ada juga pedagang songket yang mengambil ke desa untuk dijual ke
Palembang. Setiap penenun songket biasanya sudah diikat oleh pedagang langganan dengan
memberi benang (Rongse) dengan harapan si penenun akan menjual kepada pedagang tersebut.
Harga jual kain songket dari penenun berkisar Rp. 850 000,-. Pedagang menjualnya sekitar Rp. 1 500
000,- atau bisa lebih tergantung kerapihan dan motif dari songket tersebut. Jika dikurangi modal
maka seorang penenun songket bisa mendapat untung Rp. 250 000,-Rp. 300 000,- untuk sepasang
songket. Dalam sebulan jika sudah mahir menenun bisa mennghasilkan 3 pasang kain songket.

Selain sebagai penenun sendiri ada pula perempuan vang hanya mengambil upah dari
songket yang ditenunnya. la tidak membeli benang maupun peralatan songket tetapi dipinjami alat
dan diberi benang untuk ditenun. Pengambil upahan ini mendapatkan penghasilan lebih sedikit
dibanding penenun dengan peralatan sendiri.

289
Semnas PAGI 2013, Gizi Masyarakat dan Kebijakan Pangan



Peran Perempuan dalam

Pada musim pasang, dimana aktivitas pertanian belum dimulai banyak perempuan menenun
songket di dalam rumah. Mereka ada yang menenun songket sendiri dan dijual kepada pedagang
langganan di Palembang. Ada juga pedagang songket yang mengambil ke desa untuk dijual ke
Palembang. Setiap penenun songket biasanya sudah diikat oleh pedagang langganan dengan
memberi benang (Rongse) dengan harapan si penenun akan menjual kepada pedagang tersebut.
Harga jual kain songket dari penenun berkisar Rp. 850 000,-. Pedagang menjualnya sekitar Rp. 1 500
000,- atau bisa lebih tergantung kerapihan dan motif dari songket tersebut. Jika dikurangi modal
maka seorang penenun songket hisa mendapat untung Rp. 250 000,-Rp. 300 000,- untuk sepasang
songket. Dalam sebulan jika sudah mahir menenun bisa mennghasilkan 3 pasang kain songket.

Selain sebagai penenun sendiri ada pula perempuan vang hanya mengambil upah dari
songket yang ditenunnya. la tidak membeli benang maupun peralatan songket tetapi dipinjami alat
dan diberi benang untuk ditenun. Pengambil upahan ini mendapatkan penghasilan lebih sedikit
dibanding penenun dengan peralatan sendiri.

Penghasilan dari menenun songket ini bisa digunakan untuk membeli kebutuhan pangan
seperti gula, teh, kopi, bawang, dan bahan makanan lain yang tidak tersedia secara alami sehingga
untuk memperolehnya mereka harus membeli di warung atau di pasar kalangan.

Pengetahuan dan ketrampilan perempuan dalam mengolah hasil perikanan seperti
membuat empek-empek, model, tekwan maupun kerupuk kemplang, dimiliki secara turun temurun.
Ketrampilan ini bermanfaat bagi upaya diversifikasi makanan selain nasi. Selain itu, melalui
pengolahan ikan menjadi jenis makanan tersebut akan memperpanjang/ mengawetkan ikan menjadi
produk olahan.

Model, tekwan, empek-empek dan kerupuk kemplang merupakan produk makanan yang
biasanya dijual diwarung makan. Karenanya ketrampilan ini juga dimanfaatkan untuk mendapatkan
penghasilan bagi para perempuan. Harga semangkok tekwan dan model Rp. 3 000,-. Sementara
harga empek-empek berkisar Rp. 500,- hingga Rp.1 000,- tergantung bannyak sedikitnya ikan yang
dicampurkan. Kerupuk kemplang dijual bijian satu biji seharga Rp.500,-.

Ketrampilan perempuan menyerut/menyiang ikan juga dimanfaatkan utnuk menambah
penghasilan keluarga. Pada saat musim ikan, sungai pasang banyak hasil tangkapan ikan, maka
perempuan menjadi buruh upahan dengan upah Rp. 500,- perkilogram ikan bersih. Dalam sehari
satu orang bisa menyiang ikan senayak 10 kg, sehingga bisa mendapat upah Rp. 5 000,-. Uang ini
teramat berarti untuk membeli keperluan keluarga seperti sabun mandi, sabun cuci dan lainnya.

Keahlian lain yang dimiliki perempuan adalah membuat atap daun, Rumah-rumah penduduk
desa Ulak Aurstanding umumnya menggunakan atap daun, sehingga para perempuan terbiasa
membuat atap daun untuk keperluan rumah mereka. Biasanya mereka bergotong royong membuat
atap daun jika ada rumah yang hendak diganti atapnya karena sudah bannyak yang rusak. Namun
ada juga yang membuat atap daun untuk dijual kepada tetangga desa. Harga satu atap daun sekitar
Rp. 2 500,- hingga Rp. 3 000,-.

Perempuan juga memanfaatkan anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
pangan. Mereka memanfaatkan anak untuk mengambil air sungai vang digunakan untuk memasak di
rumah panggung mereka. Anak yang sudah dewasa dan tidak sekolah lagi biasanya diajak bekerja ke
sawah, atau pun diajak bekerja sebagai buruh upahan di lahan untuk memanen padi. Berbagai cara
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dilakukan perempuan dalam memenuhi konsumsi pangan dengan mencari di alam sekitar atau pun
mencari pendapatan/penghasilan utnuk kebutuhan hidup bermasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bagaimana perempuan memanfaatkan sumber daya
yang ada pada mereka baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi pangan keluarga khususnya dan untuk kebutuhan hidup lainnya.

Untuk lebih jelas melihat peran perempuan memanfaatkan sumber daya alam di sekitar
mereka dapat dilihat pada bagan berikut:

PEREMPUAN

v
Sumber daya lokal

Sumber daya alam /\ Sumber daya manusia

Flora/tumbuhan Fauna/hewan Ketrampilan dan pengetahuan
Menenun songket
C ] Menyiang ikan

I Membuat krupuk kemplang,
Membuat model, tekwan

. ) - Membuat empek-empek
Dikonsumsi Dijual Membuat atap daun

.

Menambah pendapatan

Y Y

Pemenuhan konsumsi pangan

Ketahanan pangan keluarga
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Peran perempuan dalam pemanfaatan sumber daya lokal, baik sumber daya alam maupun
sumber daya manusia tidak terlepas dan berkaitan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
mereka miliki. Pengetahuan dan ketrampilan memanfaatkan sumber daya alam ini diperoleh secara
turun temurun melalui proses sosial dalam keluarga. Sosialisasi dalam keluarga sangat efektif bagj
transfer pengetahuan pemenuhan pangan. Selain itu, tampaknya persoalan pangan bagi keluarga
petani padi sawah lebak merupakan hal utama yang harus dipenuhi. Hal ini disebabkan pertanian
padi sawah lebak sangat rentan terhadap gagal panen, apalagi di tengah musim yang tidak menentu,
Karenanya keluarga melakukan berbagai strategi untuk bertahan hidup (mekanisme survival)
dengan melakukan diversifikasi pekerjaan dan usaha untuk mendapatkan penghasilan demi
pemenuhan pangan keluarga.

Dengan memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang bisa memberi kontribusi bagi
konsumsi pangan keluarga, maka perempuan memiliki kuasa untuk berkontribusi baik dari
pekerjaan yang menghasilkan uang maupun pekerjaan dalam memenuhi pangan keluarga seperti
mengolah makanan, mencari sumber pangan dan lainnya.

Kondisi ini memberi pengaruh dalam relasi dengan anggota keluarga lain baik dengan suami
maupun anak mereka. Pengetahuan dan ketrampilan perempuan yang bermanfaat bagi keluarga
menjadikan mereka “berarti”. Akibatnya pada masyarakat desa Ulak Aurstanding, peran perempuan
dan laki-laki setara dalam pemenuhan pangan keluarga. Oleh karena itu relasi gender dalam
keluarga pun relatif seimbang, antara suami dan istri saling bertukar peran, saling mengisi demi
terpenuhinya pangan keluarga.

SIMPULAN DAN SARAN

Peran perempuan sangat penting dalam pemenuhan konsumsi pangan keluarga mulai dari
ketersediaan pangan, pengolahan dan pemanfaatan serta pendistribusiannya dalam keluarga.
Ketersediaan pangan di penuhi dengan memanfaatkan sumber daya alam lokal dengan mencari dan
membudidayakannya. Sementara pengetahuan dan ketrampilan lokal perempuan dimanfaatkan
untuk menambahkan pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga dan
kebutuhan sosial lainnya. Oleh karena itu, perlu kiranya mempertimbangkan bagaimana
mengoptimalisasi peran dan pengetahuan serta ketrampilan perempuan untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga sehingga ketahanan pangan keluarga bisa tercapai. Optimalisasi bisa
dilakukan dengan melihat kebutuhan praktis dan strategis terkait peningkatan peran dan
pengetahuan serta ketrampilan perempuan.
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